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Abstrak: Desa Haya-Haya, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo memiliki potensi besar dalam 
pengembangan produk olahan berbasis pisang, namun keterbatasan keterampilan dan pengetahuan masyarakat 
menjadi hambatan utama. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
melalui inovasi produk pisang serta mendorong pemberdayaan perempuan dalam ekonomi lokal. Metode 
pelaksanaan mencakup sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan, penerapan teknologi sederhana, dan 
evaluasi berkelanjutan. Hasil program menunjukkan peningkatan rata-rata pendapatan mitra sebesar 30% dalam 
tiga bulan pasca-intervensi, peningkatan keterampilan teknis (rata-rata skor pelatihan naik dari 55,2 menjadi 86,5), 
dan pertumbuhan signifikan penjualan melalui kanal digital (peningkatan 40% dalam satu bulan). Selain itu, 
program berhasil mengubah pola peran sosial perempuan dan meningkatkan kapasitas kelompok untuk mengelola 
usaha secara mandiri. Pendekatan holistik ini berbeda dari program serupa karena mengintegrasikan pemanfaatan 
limbah, teknologi tepat guna, serta keterlibatan aktif kelompok rentan. Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa 
pendekatan partisipatif berbasis potensi lokal efektif dalam menciptakan transformasi ekonomi dan sosial yang 
berkelanjutan di wilayah pedesaan. 
 

Kata Kunci: pemberdayaan Masyarakat; inovasi produk; pisang; teknologi tepat guna; desa. 

Rural Community Empowerment: A Case Study of Banana-Based 

Product Innovation in Haya-Haya Village, West Limboto District, 

Gorontalo Regency 

Abstract: Haya-Haya Village in West Limboto District, Gorontalo Regency, holds significant potential for 
developing banana-based processed products, yet limited community skills and knowledge pose major obstacles. 
This program aimed to improve local income and welfare through banana product innovation while promoting 
women's economic empowerment. The method included community engagement, technical training, mentoring, 
appropriate technology application, and continuous evaluation. The results showed a 30% average income 
increase among partners within three months, an improvement in technical skills (training scores rose from 55.2 to 
86.5), and a 40% growth in digital product sales within one month. Additionally, the program fostered shifts in 
women's social roles and enabled the groups to manage enterprises independently. The holistic approach 
integrating waste utilization, simple technology, and active inclusion of vulnerable groups distinguishes it from 
similar initiatives. These outcomes suggest that participatory, locally rooted approaches can foster sustainable 
economic and social transformation in rural communities. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara produsen pisang terbesar di dunia, 

menempati peringkat ketiga secara global. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 
produksi pisang nasional mencapai 9,60 juta ton pada tahun 2022, menunjukkan 
potensi besar komoditas ini dalam mendukung ketahanan pangan dan perekonomian 
lokal (Badan Pusat Statistik RI, 2024). Sebelumnya, pada tahun 2020, jumlah produksi 
pisang tercatat sebesar 8.182.756 ton, dengan kontribusi signifikan dari daerah seperti 
Nusa Tenggara Timur (105.129 ton) dan Sumatera Barat (Hiqbar et al., 2022; KONI & 
SITU, 2022). Tanaman pisang sangat cocok tumbuh di iklim tropis, menyukai sinar 
matahari penuh, dan dapat tumbuh di dataran dengan ketinggian hingga 2.000 meter 
di atas permukaan laut. Pisang tidak hanya merupakan buah bergizi dengan 
kandungan vitamin, mineral, dan karbohidrat, namun juga seluruh bagian tanamannya 
dapat dimanfaatkan, mulai dari pelepah hingga batang (Riasari, 2021). Potensi inilah 
yang menjadikan pisang sebagai salah satu komoditas hortikultura unggulan dengan 
daya saing tinggi di pasar domestik dan internasional (Nugraha et al., 2023). 

Desa Haya-Haya di Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo, 
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi luar biasa dalam budidaya 
pisang. Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Gorontalo, pada tahun 2023 luas 
panen pisang di desa ini mencapai 100 hektar dengan total produksi sebesar 1.200 
ton per tahun (BPS Kabupaten Gorontalo, 2023). Tiga varietas unggulan yang 
dikembangkan di desa ini adalah pisang kepok, pisang ambon, dan pisang nangka. 
Namun, meskipun ketersediaan bahan baku sangat melimpah, pemanfaatan pisang 
masih sangat terbatas pada penjualan dalam bentuk mentah. Harga jual pisang 
mentah relatif rendah dan sering mengalami fluktuasi pasar yang merugikan petani. 
Kondisi ini diperparah dengan keterbatasan pengetahuan teknis dan keterampilan 
masyarakat dalam mengolah pisang menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. 

Ketimpangan ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk menerapkan 
pendekatan pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada peningkatan nilai tambah 
produk pisang melalui diversifikasi dan inovasi. Beberapa program serupa telah 
dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia dengan pendekatan yang beragam. 
Misalnya, Basuki et al. (2022) melaporkan program pelatihan pemanfaatan limbah 
pertanian menjadi pupuk organik di Desa Slateng Ledokombo yang bertujuan 
mendukung konsep zero waste. Gabriel et al. (2024) menyoroti pentingnya 
pengelolaan limbah organik sebagai bagian dari strategi pengendalian hama dan 
penguatan ekonomi petani. Sementara itu, Larasati et al. (2023) memanfaatkan 
pendekatan agropreneur di lingkungan pendidikan untuk mengembangkan 
keterampilan masyarakat lokal. 

Selain itu, beberapa inovasi produk lokal berbasis pertanian juga dilaporkan 
memiliki dampak positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Program 
pengolahan es krim dari kulit pisang di Desa Sijang yang dilaporkan oleh Burjulius et 
al. (2022), serta pengembangan coklat tempe berbasis e-commerce di Desa 
Condongsari (Delisa et al., 2022), menunjukkan bahwa limbah pertanian maupun 
bahan pangan lokal dapat diolah menjadi produk bernilai jual tinggi. Di sisi lain, Zalikha 
et al. (2023) mengilustrasikan bagaimana pelatihan pembuatan sabun cuci piring 
berbahan lokal mampu memberdayakan perempuan dan meningkatkan kemandirian 
ekonomi rumah tangga. 

Dalam konteks pemberdayaan, program yang dikembangkan di Desa Haya-
Haya memiliki kebaruan pada beberapa aspek. Pertama, pendekatan yang digunakan 
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bersifat holistik dan terintegrasi dari hulu ke hilir—dimulai dari budidaya pisang, 
pengolahan produk, hingga strategi pemasaran berbasis digital. Kedua, program ini 
menargetkan kelompok rentan secara spesifik, yakni kelompok wanita wirausaha dan 
wanita tani, sebagai aktor utama dalam kegiatan produksi dan distribusi produk. 
Ketiga, pengaplikasian teknologi tepat guna dalam bentuk alat pengering, mesin 
spinner, mesin pencacah, dan mixer pakan merupakan pendekatan yang adaptif dan 
mudah diterapkan oleh masyarakat pedesaan, sebagaimana telah dikemukakan oleh 
Syafi’i & Mertayasa (2024), Banowati & Ramsari (2023), dan Cahyono et al. (2019). 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga mendorong 
kesetaraan peran dalam ekonomi keluarga dan komunitas. 

Lebih lanjut, tantangan yang dihadapi masyarakat desa seperti akses pasar yang 
terbatas dan rendahnya literasi keterampilan telah dibahas secara luas oleh 
Vidyaningrum et al. (2022) dan Kamaruzzaman et al. (2024). Untuk itu, program 
pemberdayaan yang terstruktur dan berkelanjutan menjadi penting untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah pedesaan. Agustang et al. 
(2024) menambahkan bahwa penguatan kapasitas masyarakat dalam aspek digital 
dapat membuka akses pasar yang lebih luas, sedangkan Moridu et al. (2023) dan 
Nurdin et al. (2023) menekankan pentingnya peran lembaga pelatihan dalam 
meningkatkan kompetensi teknis masyarakat. 

Oleh karena itu, program pemberdayaan yang dilaksanakan di Desa Haya-Haya 
bertujuan untuk: 1) Meningkatkan pendapatan masyarakat desa Haya-Haya melalui 
pengolahan pisang menjadi produk olahan bernilai tambah tinggi, dengan indikator 
utama berupa peningkatan rata-rata pendapatan kelompok mitra minimal 30% setelah 
program berlangsung; 2) Meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan 
masyarakat terkait produksi pangan olahan, yang diukur melalui jumlah peserta 
pelatihan yang mampu memproduksi secara mandiri minimal dua jenis produk; 3) 
Memperluas jangkauan pemasaran melalui pelatihan pemasaran digital dan branding, 
dengan indikator berupa jumlah mitra yang berhasil memasarkan produknya secara 
daring melalui media sosial dan platform e-commerce; 4) Mendorong keterlibatan 
perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif, dengan indikator keterlibatan aktif 
kelompok wanita tani dan wirausaha dalam setiap tahap kegiatan (≥80% partisipasi); 
dan 5) Meningkatkan kapasitas manajerial dan keberlanjutan usaha kecil desa, yang 
diukur dengan keberhasilan pembentukan sistem administrasi, keuangan, dan 
produksi di masing-masing kelompok usaha mitra. 

Dengan mengintegrasikan pendekatan pelatihan, pendampingan, adopsi 
teknologi sederhana, dan strategi pengembangan pasar, program ini diharapkan 
dapat memberikan solusi jangka panjang dalam pengelolaan sumber daya lokal 
secara produktif. Hal ini sejalan dengan temuan Utomo et al. (2023) bahwa penerapan 
teknologi sederhana yang mudah diadopsi oleh masyarakat dapat mendorong 
transformasi ekonomi berbasis komunitas. Selain itu, pendekatan ini diharapkan dapat 
memperkuat identitas budaya lokal masyarakat Haya-Haya melalui penciptaan produk 
khas berbasis pisang, sebagaimana dinyatakan oleh Rokhani et al. (2022) dan 
Rasmuin (2022), yang menekankan pentingnya inovasi lokal dalam memperkuat nilai 
budaya dan partisipasi sosial. 

Dengan mempertimbangkan potensi besar tanaman pisang, tantangan pasar 
yang dihadapi petani lokal, dan inspirasi dari program-program serupa di wilayah lain, 
intervensi berbasis inovasi produk pisang di Desa Haya-Haya menghadirkan model 
pemberdayaan yang inklusif, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan. 
Pendekatan ini tidak hanya mengatasi permasalahan ekonomi, tetapi juga 
membangun fondasi sosial dan budaya yang memperkuat kohesi komunitas desa. 
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Melalui kolaborasi antara akademisi, pemerintah desa, dan masyarakat lokal, program 
ini diharapkan dapat direplikasi di wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa.  

METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di Desa Haya-Haya, 

Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo, dilakukan melalui pendekatan 
partisipatif yang menyeluruh dan adaptif terhadap konteks lokal. Kegiatan ini 
dirancang berdasarkan prinsip pembangunan berkelanjutan dengan melibatkan 
masyarakat secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. Program dilaksanakan selama 6 bulan, dengan 
melibatkan total 45 partisipan aktif yang tergabung dalam dua kelompok utama: 
Kelompok Wanita Wirausaha dan Kelompok Wanita. 

Pendekatan kegiatan dirancang berdasarkan tahapan sistematis yang bertujuan 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis masyarakat, tetapi juga memperkuat 
kapasitas sosial dan ekonomi komunitas secara menyeluruh. Diagram alur kegiatan 
ditampilkan dalam Gambar 1, yang menggambarkan urutan proses dari identifikasi 
kebutuhan hingga evaluasi keberlanjutan. 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Alur Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Haya-Haya 

(Gambar ini menggambarkan alur dari: Identifikasi kebutuhan → Pelatihan → 

Pendampingan → Penerapan teknologi → Pengembangan pasar → Evaluasi & 

Monitoring) 

1. Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada masyarakat yang 
mencakup penjelasan tentang pentingnya inovasi produk berbasis pisang serta 
potensi ekonominya. FGD (Focus Group Discussions) digunakan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan, tantangan lokal, serta aspirasi masyarakat terkait 
pengembangan usaha berbasis pisang. Kegiatan ini juga memperhatikan sensitivitas 
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budaya dan gender, sejalan dengan pendekatan yang disarankan oleh Kruahong et 
al. (2023). 

2. Pelatihan Teknis dan Pengembangan Keterampilan 

Pelatihan teknis dilakukan dalam bentuk kelas praktikum dan demonstrasi 
lapangan. Materi pelatihan mencakup teknik pengolahan pisang menjadi produk 
bernilai tambah seperti keripik berbagai varian rasa, brownies pisang kukus, serta 
pemanfaatan limbah pisang menjadi pupuk organik dan pakan ternak. Pelatihan 
dilaksanakan sebanyak 5 sesi, masing-masing berdurasi 2 hari, yang difasilitasi oleh 
tim pengabdian dari universitas dan praktisi lokal. 

Metode evaluasi pelatihan menggunakan model pre-test dan post-test, untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, sebagaimana 
dikembangkan oleh Sukarna et al. (2023) dan Mahardika et al. (2024). Hasil dari 
pelatihan ini ditunjukkan dalam Tabel 1, yang menampilkan skor rata-rata peserta 
sebelum dan sesudah pelatihan. 

 
Tabel 1. Skor Evaluasi Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan 
Materi Pelatihan Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test Peningkatan (%) 

Teknik Pengolahan Produk 55.2 86.5 56.7% 

Kebersihan dan Higienitas 
Produksi 

48.7 83.9 72.2% 

 

3. Pendampingan Produksi dan Kualitas 

Setelah pelatihan, peserta mendapatkan pendampingan intensif selama 3 bulan 
untuk memastikan implementasi materi pelatihan secara langsung dalam proses 
produksi. Pendampingan ini mencakup peninjauan kualitas produk, penyesuaian 
resep dan teknik, serta bimbingan produksi massal pertama. Monitoring dilakukan 
setiap minggu oleh fasilitator lapangan dan dosen pembimbing. Indikator keberhasilan 
tahap ini adalah kemampuan kelompok memproduksi minimal dua jenis produk secara 
mandiri dan konsisten selama masa pendampingan. 

4. Penerapan Teknologi Sederhana 

Program memperkenalkan beberapa teknologi tepat guna, seperti oven 
pengering, mesin spinner, mesin siler kemasan, dan mesin pencacah limbah pisang. 
Alat-alat ini dipilih berdasarkan kemudahan penggunaan dan kesesuaian dengan 
kapasitas lokal. Pelatihan penggunaan teknologi dilakukan secara praktis, dengan 
indikator keberhasilan berupa persentase peserta yang mampu mengoperasikan alat 
secara mandiri (≥85%), sesuai dengan pendekatan pemberdayaan berbasis teknologi 
yang disarankan oleh Cahyono et al. (2019) dan Banowati & Ramsari (2023). 

5. Pengembangan Strategi Pemasaran 

Tahap ini melibatkan pelatihan manajemen pemasaran, branding, pengemasan, 
dan pemanfaatan media sosial untuk promosi. Peserta dilatih membuat konten 
pemasaran sederhana menggunakan platform seperti Facebook dan Instagram. 
Dalam pelatihan ini, 10 produk unggulan peserta difoto dan dipasarkan secara daring. 
Evaluasi dilakukan berdasarkan jumlah produk yang berhasil terjual melalui kanal 
digital dalam waktu 1 bulan, serta peningkatan jumlah pelanggan baru. Data hasil 
penjualan disajikan dalam Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Penjualan Produk Mitra Sebelum dan Setelah Intervensi 

(Gambar ini menunjukkan perbandingan volume penjualan sebelum dan sesudah 
pelatihan, dengan kenaikan signifikan pada minggu ke-3 dan ke-4) 

 

6. Evaluasi dan Monitoring Keberlanjutan 

Evaluasi keberhasilan program dilakukan menggunakan metode campuran: 
survei dampak (kuantitatif), wawancara mendalam, dan FGD (kualitatif). Metodologi 
ini mengacu pada pendekatan Ralefala et al. (2020) dan Kasmel & Tanggaard (2011) 
yang mengintegrasikan partisipasi aktif masyarakat dalam evaluasi. Evaluasi 
dilakukan pada akhir bulan ke-6 untuk mengukur: Peningkatan pendapatan (minimal 
30%); Jumlah produk aktif yang dipasarkan; dan Tingkat keberlanjutan (kelangsungan 
produksi selama 2 bulan pasca program). Metode evaluasi ini dinilai mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak program terhadap 
individu dan komunitas. 

HASIL DAN DISKUSI 
Program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan di Desa Haya-Haya, 

Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo, difokuskan pada inovasi produk 
berbasis pisang sebagai strategi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, sosial, 
dan budaya masyarakat lokal. Program ini telah menunjukkan hasil yang signifikan 
tidak hanya dalam peningkatan pendapatan tetapi juga dalam diversifikasi usaha, 
penguatan kapasitas kelompok rentan (khususnya perempuan), dan adopsi teknologi 
sederhana. Intervensi ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan menyeluruh, 
sebagaimana ditunjukkan dalam tahapan program sebelumnya. Proses pelaksanaan 
Pelatihan penguatan kapasitas kelompok usaha dan pelatihan pengelolaan 
administrasi, manajemen pemasaran dan keuangan di Desa Haya-Haya Kecamatan 
Limboto Barat Kabupaten Gorontalo disajikan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan penguatan kapasitas kelompok. 
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1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 
Hasil pertama yang dicapai adalah peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

mengolah pisang menjadi produk bernilai tambah seperti keripik berbagai rasa (keju, 
coklat, balado, dan original) serta brownies kukus. Setelah mengikuti pelatihan dan 
pendampingan, peserta mengalami peningkatan skor evaluasi dari rerata pre-test 
sebesar 55,2 menjadi 86,5 pada post-test, yang ditampilkan dalam Tabel 1. Hasil ini 
mendukung temuan Ginting et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan 
pengolahan produk turunan pisang mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan petani secara signifikan. 

2. Diversifikasi Produk 
Program ini berhasil mendorong masyarakat, khususnya dua kelompok sasaran, 

yakni Kelompok Wanita Wirausaha "Sukses Selalu" dan Kelompok Wanita Tani 
"Tunas Hijau", untuk mengembangkan berbagai produk olahan pisang, termasuk 
pupuk organik dan pakan ternak dari limbah batang pisang. Produk-produk ini tidak 
hanya memberikan nilai tambah ekonomi tetapi juga ramah lingkungan. Seperti 
ditunjukkan pada Gambar 4 dan Gambar 5, produk yang dihasilkan memiliki potensi 
komersial yang kuat dan telah melalui proses uji coba di pasar lokal. 

 

Gambar 4. Brownies Pisang dan Keripik Pisang 

Gambar 5. Pupuk Organik dan Bibit Pisang Unggul 

3. Pengembangan Usaha dan Pendapatan 
Setelah intervensi program, pendapatan kelompok mitra mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 30%, berdasarkan data survei keuangan sederhana 
yang dihimpun selama 3 bulan pasca-pelatihan. Hal ini sesuai dengan studi Achsa et 
al. (2022) dan Pujihartati et al. (2024) yang menegaskan bahwa strategi pelatihan dan 
pendampingan mampu meningkatkan kemampuan manajemen dan pemasaran 
pelaku usaha kecil. Grafik pertumbuhan pendapatan sebelum dan sesudah program 
ditampilkan dalam Gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik pertumbuhan rata-rata pendapatan kelompok mitra selama 3 
bulan pasca program 

4. Dampak Sosial dan Kualitas Hidup 
Kegiatan ini memberikan dampak sosial yang signifikan, khususnya dalam 

pemberdayaan perempuan. Partisipasi aktif perempuan dalam pelatihan dan produksi 
menunjukkan pergeseran peran mereka dalam pengambilan keputusan rumah tangga 
dan ekonomi lokal, sesuai dengan temuan Garbuja & Pasa (2016) serta Ristiawan & 
Tiberghien (2021). Selain itu, melalui program ini, perempuan desa memperoleh 
kemandirian ekonomi dan memiliki posisi tawar lebih tinggi dalam komunitas, 
mendukung pengurangan kesenjangan gender sebagaimana dikemukakan oleh 
Amandaria (2022). 

5. Adopsi Teknologi Sederhana 
Teknologi tepat guna seperti oven pengering, mesin spinner, siler kemasan, 

mesin pencacah, dan mixer pakan berhasil diadopsi oleh kelompok mitra. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa >85% peserta mampu mengoperasikan teknologi ini 
secara mandiri, yang meningkatkan efisiensi produksi dan higienitas produk. Hal ini 
mendukung hasil studi Cahyono et al. (2019) dan Banowati & Ramsari (2023), yang 
menunjukkan efektivitas teknologi sederhana dalam mendukung usaha kecil di 
pedesaan. 

6. Pengembangan Pasar dan Branding Produk 
Setelah pelatihan pemasaran digital, mitra mampu memanfaatkan media sosial 

seperti Facebook, Instagram, dan TikTok untuk mempromosikan produk mereka. 
Dalam waktu 1 bulan, terjadi peningkatan interaksi pelanggan dan penjualan produk 
olahan sebesar 40% dibandingkan sebelum intervensi. Keberhasilan ini digambarkan 
dalam Gambar 7, yang menunjukkan perkembangan penjualan berdasarkan kanal 
distribusi. 
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Gambar 7. Grafik perkembangan penjualan berdasarkan kanal distribusi 

7. Keberlanjutan Program 
Indikator keberlanjutan program terlihat dari kemampuan kelompok usaha dalam 

mengelola manajemen produksi, keuangan, dan pemasaran secara mandiri selama 
dua bulan setelah program berakhir. Monitoring berkelanjutan masih dilakukan untuk 
memastikan penguatan kapasitas berjalan optimal. Model keberlanjutan ini sejalan 
dengan kerangka Community Capitals Framework (Borron et al., 2019), di mana 
penguatan modal sosial, ekonomi, dan manusia menjadi pondasi dalam 
mempertahankan dampak positif program. 

8. Perbandingan dengan Program Serupa 
Hasil dari program ini sebanding dengan intervensi serupa yang dilaporkan oleh 

Burjulius et al. (2022) dan Delisa et al. (2022), di mana pelatihan berbasis produk lokal 
dan digitalisasi pemasaran memberikan dampak signifikan terhadap pendapatan dan 
kapasitas masyarakat. Kelebihan program di Haya-Haya adalah fokus pada dua 
kelompok rentan sekaligus (wanita tani dan wirausaha), serta integrasi pengolahan 
limbah menjadi produk bernilai, yang jarang dilakukan di tempat lain. 

9. Tantangan dan Solusi 
Selama pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di Desa Haya-Haya, 

berbagai tantangan signifikan muncul yang memerlukan strategi responsif dan adaptif. 
Salah satu tantangan awal adalah tingkat partisipasi masyarakat yang rendah, 
terutama pada tahap sosialisasi. Hal ini dipicu oleh keraguan masyarakat terhadap 
efektivitas program, yang dianggap belum terbukti dan terlalu idealis untuk diterapkan 
dalam konteks desa mereka. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana 
menerapkan pendekatan personal dengan melibatkan tokoh masyarakat lokal 
sebagai fasilitator informal dan menunjukkan contoh konkret keberhasilan dari 
program serupa di desa lain. Strategi ini terbukti efektif dalam membangun 
kepercayaan dan meningkatkan partisipasi. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah kendala logistik, terutama dalam hal 
pengadaan dan distribusi alat produksi seperti oven pengering, mesin spinner, serta 
bahan pelatihan. Keterbatasan transportasi dan anggaran menjadi faktor pembatas 
utama. Sebagai solusi, tim menjalin kolaborasi erat dengan pemerintah desa dan 
koperasi lokal, yang kemudian berperan sebagai mitra distribusi sekaligus penyedia 
dukungan operasional di lapangan. Pendekatan ini memungkinkan efisiensi dalam 
pengiriman alat dan keterjangkauan akses pelatihan ke seluruh peserta. 

Selain itu, akses pasar yang terbatas menjadi hambatan dalam pemasaran 
produk hasil pelatihan, khususnya karena produk olahan berbasis pisang belum 
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dikenal luas di luar lingkup lokal. Untuk menanggapi isu ini, dilakukan pelatihan intensif 
dalam digital marketing yang mencakup strategi branding, penggunaan media sosial, 
dan pemanfaatan platform online untuk promosi serta penjualan. Langkah ini 
diperkuat dengan menjalin kerja sama dengan platform e-commerce lokal yang dapat 
menjangkau konsumen di tingkat regional dan nasional. 

Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
hambatan logistik dan resistensi masyarakat merupakan kendala umum dalam 
implementasi program berbasis komunitas (Santos & Ponchio, 2021; Sianturi et al., 
2022). Oleh karena itu, respon yang bersifat partisipatif, kolaboratif, dan berbasis 
solusi lokal terbukti menjadi kunci dalam menjawab tantangan tersebut secara efektif. 

10. Dampak Budaya dan Sosial Komunitas 
Program ini juga berhasil memperkuat identitas budaya lokal melalui produk 

khas desa yang diangkat dari potensi agrikultural setempat. Ini memberikan efek 
positif terhadap kohesi sosial dan rasa memiliki masyarakat, seperti yang dilaporkan 
oleh Velasco et al. (2024) dalam konteks pengelolaan sampah berbasis komunitas. 
Selain itu, melalui pelibatan perempuan, program ini memperkuat kapabilitas sosial 
yang menopang keberlanjutan pembangunan desa (Setyowati et al., 2024). 

Secara keseluruhan, program pemberdayaan masyarakat berbasis inovasi 
produk pisang di Desa Haya-Haya berhasil memberikan dampak yang komprehensif 
dan terukur. Dampak ini mencakup peningkatan kapasitas individu, pertumbuhan 
usaha, transformasi peran gender, dan adopsi teknologi tepat guna. Melalui 
pendekatan partisipatif dan evaluasi berkelanjutan, program ini layak dijadikan model 
intervensi sosial-ekonomi desa yang replikatif di wilayah lain. 

Dengan penguatan keberlanjutan, integrasi sektor, dan penggunaan strategi 
digital, intervensi semacam ini berpotensi memberikan kontribusi nyata terhadap 
pembangunan ekonomi inklusif dan berwawasan lingkungan. 

KESIMPULAN  
Program pemberdayaan masyarakat di Desa Haya-Haya yang berfokus pada 

inovasi produk berbasis pisang telah berhasil memberikan dampak yang signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Intervensi yang 
dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, penerapan teknologi tepat guna, dan 
strategi digital marketing mampu meningkatkan keterampilan teknis, pengetahuan, 
serta pendapatan kelompok mitra secara nyata. Peningkatan rata-rata pendapatan 
sebesar 30% selama tiga bulan pasca-pelatihan mencerminkan efektivitas 
pendekatan yang diterapkan. Selain itu, program ini juga memperkuat peran 
perempuan dalam kegiatan ekonomi desa, serta meningkatkan daya saing produk 
lokal melalui diversifikasi dan strategi pemasaran berbasis kanal digital. Adopsi 
teknologi sederhana dan pelibatan aktif masyarakat turut mendukung keberlanjutan 
program dalam jangka panjang. Program ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan 
partisipatif dan adaptif terhadap konteks lokal, potensi sumber daya desa dapat 
dioptimalkan untuk mendorong pembangunan ekonomi berbasis komunitas secara 
inklusif dan berkelanjutan. 

REKOMENDASI  
Berdasarkan hasil yang telah dicapai, direkomendasikan agar program serupa 

di masa depan mengadopsi pendekatan holistik yang menggabungkan pelatihan 
keterampilan teknis, pendampingan usaha, dan pemasaran digital. Perluasan 
program ke desa-desa dengan potensi serupa sangat dianjurkan, dengan 
menyesuaikan pendekatan pada karakteristik sosial-budaya lokal. Untuk memperkuat 
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keberlanjutan, disarankan adanya pendampingan jangka panjang pasca-program 
serta fasilitasi akses permodalan, baik melalui koperasi desa maupun dukungan CSR 
dari sektor swasta. Pemerintah daerah juga perlu mengambil peran strategis dalam 
menyinergikan program ini dengan kebijakan pembangunan desa berbasis 
kewirausahaan dan inovasi produk lokal. Terakhir, diperlukan sistem monitoring dan 
evaluasi yang lebih komprehensif dengan indikator keberhasilan kuantitatif dan 
kualitatif agar dampak program dapat terus diukur dan ditingkatkan secara 
berkelanjutan. 
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